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PROFIL PEMBELAJARAN FISIKA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

TINGKAT TINGGI SISWA SMA NEGERI  

DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

 

Ropian Mardiana 

14690007 

INTISARI 

Hasil implemenatsi dari pembelajaran yang bermakna akan berpengaruh 

kepada kemampuan berpikir siswa, kemampuan seseorang siswa berpengaruh 

terhadap kemampuannya dalam memecahan masalah fisika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 1) profil pembelajaran fisika SMA Negeri di 

Kabupaten Lombok Timur, 2) profil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur kelas XI pada materi gerak, gaya, 

usaha dan energi, momentum dan impuls.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada lima sekolah di Kabupaten 

Lombok Timur yaitu SMA N 1 Selong, SMA N 1 Sikur, SMA N 1 Sakra, SMA 

N 1 Keruak, dan SMA N 1 Jerowaru. Pengambilan data yang digunakan untuk 

mengetahui profil pembelajarn fisika yaitu dengan melakukan kegiatan 

observasi, melakukan kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika, 

pemberian angket kepada 258 siswa, serta studi dokumentasi. Sedangkan 

untuk mengetahui profil HOTS siswa dengan cara memberikan masalah fisika 

kepada siswa berdasarkan aspek dan sub aspek kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada taksonomi kognitif Bloom yang berkaitan dengan materi fisika 

SMA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) diketahui intraksi 

pembelajaran yang sering terjadi adalah satu arah, dimana proses pembelajaran 

hanya berpusat pada guru selain itu ditemukan bahwa guru sudah menerapkan 

metode pembelajaran diskusi dan tanya jawab akan tetapi hal ini belum 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diterapkan sudah mengarah 

pada peningkatan kemampuan bepikir tingkat tinggi, 2) hasil tes kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa di Kabupaten Lombok Timur berada pada 

katagori sedang, pada satu sekolah berada pada katagori tinggi yaitu SMA N 1 

Selong, sedangkan empat sekolah berada pada katagori sedang yaitu SMA N 

1 Sikur, SMA N 1 Sakra, SMA N 1 Keruak, dan SMA N 1 Jerowaru  

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Pembelajaran Fisika, 

Gerak, Gaya, Usaha dan Energi, Momentum dan Impuls. 
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PROFILE OF  LEARNING PHYSICS AND HIGH ORDER 

THINKING SKILLS OF SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS  

AT LOMBOK TIMUR DISTRICT 

 

Ropian Mardiana 

14690007 

ABSTRACK 

The results of  implementation of learning that will have a significant 

effect on students' thinking skill, a student's skill affect their skill to solve 

physics problems.The purpose of this research is to determine 1) the profile of 

learning physics of senior high school students at lombok timur district, 2) the 

profile of high order thinking skills of senior high school students at lombok 

timur district at XI class on material motion, force, effort and energy, 

momentum and impulse. 

This research is a descriptive qualitative approach. This research was 

conducted on 5 senior high schools at Lombok Timur district they are SMA N 

1 Selong, SMA N 1 Sikur, SMA N 1 Sakra, SMA N 1 Keruak, and SMA N 1 

Jerowaru. The data collection method in this research to determine profile of 

learning physics were observation,  interview, questionnaire for 258 students, 

and The data collection method in this research to determine profile of high 

order thinking skills is test, the use instrument based on aspect of Bloom’s 

Cognitive Taxonomy.  

These results indicate that 1) It is known that learning intractions that 

often occur are teacher center, where the learning process is only teacher 

center, but it is found that the teacher has applied the learning method of 

discussion, question and answer, but this has not shown that the applied 

learning activities have led to an increase in high order thinking skills, 2) high 

order thinking skills of senior high school students at Lombok Timur district 

are still in middle category, a school (SMA N 1 Selong) had been on high 

category, and four schools (SMA N 1 Sikur, SMA N 1 Sakra, SMA N 1 

Keruak, dan SMA N 1 Jerowaru) had been on middle category.  
 

Keywords : Learning physics, high order thinking skills, motion, force, effort 

and energy, momentum and impulse. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran 1 

menyatakan bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah 

adanya tantangan internal dan eksternal. Terkait dengan isu 

perkembangan pendidikan di tingkat internasional, kurikulum 2013 

dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Salah satunya yaitu 

penyempurnaan yang dilakukan pada standar penilaian. Model-model 

penilaian pada kurikulum 2013 diharapkan dapat membantu peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higer 

Order Thinking Skill/HOTS) karena berpikir tingkat tinggi dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam 

tentang materi pelajaran. Direktorat pembinaan SMA (2015:1) pada 

pemantauan supervisi dan pembinaan pasca evaluasi hasil belajar SMA 

yang telah dilakukan oleh direktorat pembinaan SMA, sebagian besar 

guru SMA sasaran dalam menyusun butir soal cenderung hanya 

mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking 

Skill/LOTS) dan soal-soal yang dibuat tidak konstektual.  

Irwandi & Syahida (2015) mengatakan suatu tes sebagai 

instrumen penilaian hasil belajar hendaknya mengukur kemampuan 

berpikir pada tingkatan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, mulai dari keterampilan berpikir tingkat rendah sampai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sehingga, dalam suatu tes perlu 

diperhatikan proposisi masing-masing jenjang keterampilan berpikir 

yang muncul pada setiap pertanyaannya. Lebih mendominasinya pada 

soal-soal yang mengukur keterampilan berpikir tingkat rendah yang 



2 
 

 
 

dapat mempengaruhi pola belajar peserta didik, dalam hal ini peserta 

didik akan lebih menyukai teknik menghafal dan latihan soal 

dibandingkan dengan mengembangkan cara berpikirnya. (Irwandi & 

Syahida, 2015)  

Hasil studi internasional PISA menunjukkan prestasi literasi 

membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematical 

literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai peserta 

didik indonesia sangat rendah. Berikut disajikan peringkat peserta 

didik Indonesia dalam studi PISA. Irwandi & Syahida (2015) 

berdasarkan hasil PISA mutu akademik peserta didik indonesia usia 15 

tahun dalam bidang sains termasuk rendah. Pada tahun 2009, skor rata-

rata peserta didik Indonesia pada mata pelajaran sains adalah 383 

sehingga menempatkan Indonesia pada peringkat ke-60 dari 65 negara 

partisipan (PISA, 2009). Sedangkan pada tahun 2012, skor rata-rata 

sainsnya adalah 382 sehingga menempatkan Indonesia pada peringkat 

ke-64 dari 65 negara (PISA, 2012). Dari 100 siswa yang dikirim 73 

siswa berada pada level paling bawah (level 1). Sehingga nilai rata-rata 

yang didapat siswa Indonesia berada pada peringkat 50 dari dari 57 

negara yang ikut serta (PISA, 2006). Hasil ini menunjukkan bahwa 

soal-soal pada PISA menyulitkan peserta didik untuk dapat 

menjawabnya dengan benar, hal ini menunjukkan bahwa hasil yang 

diperoleh dalam bidang sains belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan.  

Lesmana (2016:1) mengatakan rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa juga dapat dilihat dari hasil studi internasional 

mengenai kemampuan kognitif siswa yaitu TIMMS (Trends in 

Mathematics and Sciency Study), studi ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa pada bidang matematika dan sains dikelas empat SD 
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dan delapan SMP. Soal TIMMS mengukur tiga aspek kemampuan 

kognitif yaitu, knowing (pemahaman), apllying (penerapan) dan 

analyzing (penalaran). Dari ketiga aspek tersebut, aspek pemahaman 

dan penerapan termasuk dalam kemampuan berpikir dasar atau 

kemampuan berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking). Sedangkan 

aspek penalaran termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(High Order Thinking). Hasil TIMMS 2011 pada bidang fisika 

menunjukkan siswa Indonesia memperoleh nilai 397 dimana nilai ini 

berada dibawah rata-rata nilai Internasional yaitu 500, sehingga 

indonesia berada pada ranking 40 dari 42 negara yang ikut serta 

TIMMS, 2011.  

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu adanya 

peninjauan lebih jauh lagi terkait sistem pembelajaran dan penilaian. 

Kemudian dari peninjauan tersebut dapat dilihat hasilnya untuk 

kemudian perlu diadakan perubahan sistem pembelajaran dan 

penilaian, serta instrumen yang dikembangkan oleh guru diharapkan 

dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Tujuan pendidikan dalam tingkat satuan pendidikan 

menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Mulyana, 2006:64 (dalam Herdianto & Setyarsih 

:2014) fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari 

perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan 

alam. Pembelajaran fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecapakan hidup. 

Menurut Fitriyani (2017) pada bidang fisika inilah yang merupakan 
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salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan memasuki dunia teknologi 

dan salah satu tujuan dari mata pelajaan fisika adalah menguasai 

pengetahuan, konsep dan prinsip fisika  

Kemampuan berpikir sangat penting dalam mendeskripsikan 

dan menjelaskan fenomena fisika, dalam hal ini Lawson (2002) dalam 

Winarti (2015) menyatakan “kemampuan berpikir dapat dikatagorikan 

sebagai: (a) secara akurat menggambarkan tentang fenomena alam, (b) 

pengindraan dan mengajukan pertanyaan tentang fenomena alam yang 

terjadi, (c) mengakui, menciptakan dan menyatakan hipotesis alternatif 

dan teori, (d) menghasilkan prediksi yang logis, (e) perencanaaan dan 

melakukan eksperimen terkontrol untuk menguji hipotesis , (f) 

mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa data eksperimental 

dan korelasional yang relevan, dan (g) menggambarkan dan 

menerapkan kesimpulan yang wajar”, dengan demikian melalui 

pembelajaran fisika diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 

diri dalam berpikir.  

Peserta didik dituntut tidak hanya memiliki kemampuan 

berpikir tingkat rendah (LOTS), tetapi sampai pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS). Diperlukan proses kerja untuk 

memecahkan masalah pada fisika, dan proses kerja untuk 

menyelesaikan masalah fisika tersebut memerlukan peran kerja 

memori, terlihat bahwa kemampuan berpikir siswa pada bidang fisika 

masih kurang, sehingga hasil belajar fisikanya kurang maksimal. 

Terlihat dari hasil persentase kelulusan peserta didik program IPA 

tingkat SMA/MA pada tahun pelajaran 2009/2010, capain presentasi 

sains peserta didik Indonesia pada UN menunjukkan hasil yang 

kontradiktif jika dibandingkan hasil PISA (Irwandi & Syahida, 2015), 
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selain itu hasil penelitian Ramadhan dan Wasis (2013) menunjukkah 

bahwa jenjang kognitif yang diukur pada UN IPA-Fisika tingkat 

SMP/MTS masih rendah pada level tinggi seperti menganalisis dan 

mengevaluasi dibandingkan pada soal-soal PISA, hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas soal UN ditinjau dari aspek keterampilan 

berpikir yang diukurnya belum menggambarkan secara optimal tujuan 

kognitif yang dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi persaingan 

tingkat global.  

Melihat lebih rinci potret pendidikan dan hasil UN fisika 

disalah satu Provinsi yang terdapat di Indonesia yaitu Provinsi Nusa 

Tengara Barat. Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu 

Provinsi yang masih memiliki permasalahan dalam berbagai aspek 

pembangunan salah satunya yaitu bidang pendidikan (Sutanto, 2017). 

Dikutip dari (Kompas, 2010) dalam (Susanto, 2017) dalam hal 

pendidikan, daerah Nusa Tenggara Barat masih mengalami masalah 

dalam memahami materi pendidikan, kualitas pendidikan, dan guru 

yang berkualitas. Situasi ini menyebabkan rendahnya pendidikan wajib 

dan tingginya angka buta huruf (Data Statistik NTB, 2013).  

Kemendikbud (2016) menyatakan bahwa ujian nasional 

digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan pada mata 

pelajaran tertentu secara nasional yang mengacu pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). Hasil UN dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi pada mata 

pelajaran fisika yang dapat dilihat melalui persentase penguasaan 

kompetensi. Selain itu hasil UN juga dapat memberikan informasi 

tentang kualitas satuan pendidikan di suatu wilayah, baik diitngkat 

daerah, provinsi maupun nasioal ( Awalia M. 2018). Dikutip dari (Data 

Dikbud NTB) di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) hasil Ujian 
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Nasional Berbasis komputer (UNBK) untuk SMA, dibanding tahun 

2017 nilai rata-rata UNBK tahun 2018 jauh merosot, adapun untuk 

mata pelajaran fisika, tahun lalu pada tahun 2017 mata pelajaran fisika 

masuk dalam katagori D dengan nilai rata-rata 42,13 sedangkan tahun 

pada tahun 2018 mata pelajaran fisika masih dalam katagori D dengan 

penurunan nilai rata-rata menjadi 37,79 (Data Dikbud NTB). Salah satu 

Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu di Kabupaten 

Lombok Timur terjadi penurunan nilai rata-rata UN fisika yang cukup 

tinggi. 

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ujian Nasional Mapel Fisika  

Berdasarkan Data Puspendik Kemendikbud 

No Nama Sekolah 

Rata-Rata Ujian Nasional Fisika SMA 

2015 2016 2017 

1 SMAN 1 Jerowaru 43.97 58.48 30.00 

2 SMAN 1 Keruak 75.74 53.04 30.11 

3 SMAN 1 Sakra 48.58 47.71 45.00 

4 SMAN 1 Sikur 66.60 48.05 47.50 

5 SMAN 1 Selong 80.33 65.52 49.03 

 

Hasil Ujian Nasional yang menurun saat ini menjadi potret 

pendidikan terkini di NTB. Sekolah-sekolah unggul di NTB terutama 

di Kabupaten Lombok Timur mengalami penurunan nilai UN pada tiga 

tahun terakhir, salah satunya yaitu yang terjadi di SMA Negeri 1 

Selong. SMA Negeri 1 Selong merupakan salah satu SMA Negeri 

unggul di Kabupaten Lombok Timur karena banyaknya prestasi yang 
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telah diaraih baik dalam bidang akademik maupun non akademi.  

Berdasarkan hasil analisis peneliti penurunan tersebut bisa saja 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: (1) input guru, (2) 

fasilitas yang disediakan disekolah, (3) sistem pembelajaran yang 

diterapkan disekolah.  

Rendahnya hasil UNBK juga dipicu karena adanya soal High 

Order Thinking Skill (HOTS) pada soal UN. Dikutip dari Kepala Pusat 

Penelian Pendiidkan (Kapuspendik) Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) Muhammad Abduh mengatakan pada tahun 

2018 Kemendikbud mulai memberlakukan soal yang membutuhkan 

daya nalar tingkat tinggi yang disebut dengan istilah HOTS, pada UN 

2018 soal dengan penalaran tinggi berjumlah 10 persen, sedangkan 

pada tahun 2019 dengan jumlah maksimal soal dengan soal tipe HOTS 

15 sampai 20 persen.  

Akan tetpai fakta yang terjadi disekolah adalah kebanyakan 

guru hanya memberikan pelatihan hadapi UNBK dengan soal-soal 

biasa, sementara soal nalar atau HOTS siswa kurang disiapkan. Karena 

sering kali sekolah termasuk guru, hampir sebagian besar hanya 

memikirkan bagaimana sekolahnya bisa menjadi yang terbaik dalam 

hal prestasi nilai-nilai akademis saja, sehingga melupakan pentingnya 

penanaman kemampuan berpikir tingkat tinggi. Karena saat ini tidak 

terlalu banyak sekolah yang mengedepankan proses dan kemampuan 

berpikir sehingga siswa yang dihasilkan adalah siswa yang memiliki 

prestasi tinggi dengan kemampuan berpikir rendah (Mitri, 2016). 

Rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat 

disebabkan beberapa hal, yaitu: (1) proses pembelajaran hanya 

ditekankan pada aspek kognitif, yaitu penguasaan konsep yang harus 

dikuasi tanpa memberikan kesempatan kepada siswa melakukan dan 
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menemukan kosep secara mandiri, (2) guru jarang mengaitkan konsep 

yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga cara 

mempelajari ilmu kini cukup hanya dengan menghafal dan latihan soal-

soal, (3) bentuk tes yang biasa dilatihkan guru adalah penyelesaian 

masalah algoritmik yang biasa dijawab melalui suatu prosedur yang 

telah baku atau keahlian kognitif tingkat rendah, dan (4) terbentuknya 

pemikiran bahwa belajar adalah memindahkan informasi dan ilmu 

pengetahuan saja sehingga pengembangan keterampilan berpikir logis, 

kritis, dan kreatif kurang mendapatkan perhatian (Yadav & Mishra, 

2013), (Sjostrom & Stenborg, 2015), (Zoller, 2001) dan  (Andriani, 

2009) dalam (Rahmat Rasmawan, 2017). 

Berdasarakan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian disalah satu Kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu di Kabupaten Lombok Timur. 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan siswa kelas XI pada lima 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Lombok Timur sebagai subjek 

penelitian yaitu SMA N 1 Jerowaru, SMA N 1 keruak, SMA N 1 Sakra, 

SMA N 1 Sikur, dan SMA N 1 Selong.  

Dari data nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran fisika 

kelima SMA N tersebut pada Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa terjadi 

penurunan dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu perlu adanya peninjauan 

lebih jauh tentang bagaimana proses pembelajaran fisika berlangsung 

di Kabupaten Lombok Timur. Maka dengan melakukan penelitian 

mengenai profil kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dapat 

memberikan pengetahuan baru bagi sekolah pada umumnya dan bagi 

guru pada khususnya, agar tidak hanya terfokus dan berorientasi pada 

metode pembelajaran, model pembelajaran dan trategi pembelajaran 
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saja, tetapi juga harus fokus pada proses pembelajaran yang mengarah 

pada peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

Maka tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil 

Pembelajaran Fisika dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukanan 

diatas maka timbul beberapa permasalahan yaitu: 

1. Sekolah-sekolah unggul di NTB terutama di Lombok Timur 

mengalami penurunan nilai Ujian Nasional di tiga tahun terakhir 

terutama pada mata pelajaran fisika  

2. Instrumen penilaian yang digunakan guru selama ini belum 

sepenuhnya berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tingggi 

3. Rendahnya mutu akademik peserta didik Indonesia usia 15 tahun 

pada hasil PISA dalam bidang sains 

4. Belum ada penelitian profil pembelajaran fisika sebagai cerminan 

penyebab rendahnya atau turunnya nilai Ujian Nasional siswa di 

Kabupaten Lombok Timur 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti perlu 

memberikan batasan masalah penyebab menurunnya ataupun 

rendahnya nilai Ujian Nasional mata pelajaran fisika di Kabupaten 

Lombok Timur, yaitu dibatasi pada faktor pembelajaran fisika dan 

profil HOTS siswa. HOTS dibatasi pada HOTS Anderson & Krathwohl 

yaitu C4, C5, dan C6.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana profil pembelajaran fisika di Kabupaten Lombok 

Timur? 
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2. Bagaimana profil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di 

Kabupaten Lombok Timur? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian perumusan masalah dapat ditarik 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui profil pembelajaran fisika siswa SMA N di 

Kabupaten Lombok Timur. 

2. Untuk memgetahui profil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

SMA N di Kabupaten Lombok Timur 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan gambaran 

terkait profil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang ada 

disekolah tersebut. Sehingga nantinya guru tidak hanya berorientasi 

pada model maupun strategi pembelajaran saja, akan tetapi 

berfokus juga terhadap proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Selain itu, instrumen 

yang dikembangkan dapat dikembangkan lagi serta dapat dijadikan 

pedoman bagi guru untuk mengukir kemampuan berpikir tinggi 

siswa. 

 

2. Bagi siswa 

Dengan mengetahui profil kemampuan berpikir siswa. 

Diharapkan dapat memacu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikirnya. 

3. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bacaan 

ilmiah untuk mahasiswa lainnya dan dapat dijadikan referensi 

untuk peneliti selanjutnya. 

4. Bagi Pemerintah atau Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok Timur 

Hasil penlitian ini diharapkan dapat dijadikam salah satu acuan 

mengenai kondisi pelaksanaan proses pembelajaran ditingkat 

pemerintahan daerah, lembaga pendidikan dan masyarakat yang 

ada di Nusa Tenggara Barat (NTB). Sehingga dengan mengetahui 

profil pembelajaran fisika dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa di Kabupaten Lombok Timur diharapkan kedepannya Dinas 

Pendidikan Kabupaten Lombok Timur dapat melakukan 

pengkajian, penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran agar mengarah kepada sistem 

pendidikan yang lebih baik lagi
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, ditarik kesimpulan bahwa nilai Ujian Nasional (UN) yang 

diraih siswa SMA N di Kabupaten Lombok Timur pada mata pelajaran 

fisika belum menunjukkan bahwa siswa memiliki keterampilan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui:  

1. Katagori kemampuan berpikir tingkat tinggi  

Hasil tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa SMA N di Kabupaten Lombok Timur rata-rata berada 

katagori sedang. Kecuali SMA N 1 Selong berada pada katagori 

tinggi, SMA N 1 Sikur berada pada katagori sedang, SMA N 1 

Sakra berada pada katagori sedang, SMA N 1 Keruak berada pada 

katagori sedang, dan SMA N 1 Jerowaru berada pada katagori 

sedang. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tingkat tinggi siswa SMA N di Kabupaten Lombok 

Timur tergolong sedang 

2. Kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran fisika, hasil 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner respon siswa terhadap 

pembelajaran fisika diketahui bahwa intraksi pembelajaran yang 

sering terjadi adalah satu arah, dimana proses pembelajaran hanya 

berpusat pada guru dan kecenderungan siswa untuk tidak terlibat 

secara aktif menggali pengetahuan yang ditunjukkan dengan hanya 

mengandalkan teman lain yang dianggap mampu dan bisa 

menyelesaikan soal atau tugas tanpa mengecek kebenenarannya, 
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hal ini menjadi penghambat untuk dapat melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa.  

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada bebrapa 

sekolah, ditemukan bahwa guru sudah menerapkan metode 

pembelajaran diskusi dan tanya jawab akan tetapi hal ini belum 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diterapkan sudah 

mengarah peningkatan kemmapuan bepikir tingkat tinggi, hal ini 

dikarenakan kegiatan tanya jawab dan materi yang didikusikan 

hanya berupa lembar keja yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

sederhana yang berasal dari materi yang dibahas pada buku paket.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti tidak sesuai dengan 

persepsi siswa terhadap guru, dimana banyak dari siswa menilai 

bahwa guru telah menerapkan kegiatan pembelajaran yang 

mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ada bebrapa 

faktor yang dapat menyebabkan perbedaan persepsi siswa dengan 

hasil obsevasi yang dilakukan. Adapun faktor tesebut adalah: (1) 

siswa menyukai guru ataupun metode yang digunakan guru, 

sehingga pada saat mengisi kuisioner siswa menjadi sangat 

subjektif; (2) siswa tidak menangkap dengan baik maksud yang 

peneliti jabarkan pada pertanyaan yang terdapat di kueioner; (3) 

siswa mengisi kuesioner secara asal atau sembarangan tanpa 

membaca dan memahami dengan baik maksud yang tertuang pada 

kuesioner. Dengan melihat ketiga faktor tersebut maka sangat 

mungkin terjadi perbedaan persepsi siswa dengan hasil observasi 

pembelajaran yang dilakukan peneliti. 

B. Saran 
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1. Perlu dilakukan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktifitas siswa dalam mengembangakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi  

2. Perlu mengembangkan kegiatan tanya jawab dan diskusi yang 

mampu mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi salah satunya dengan membahas dan menganalisis 

fenomena-fenomena fisika kemudian memberikan jawaban dan 

tanggapakan kritis  

3. Perlu dilakukan secara terus menerus pemberian latihan maupun 

soal yang menuntut siswa untuk dapat melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

4. Dalam mengajar fisika diharapkan guru tidak hanya menekankan 

pada materi dengan tingkat kognitif rendah. Namun harus tetap 

seimbang antara penekanan materi pada tingkat kognitif rendah dan 

tinggi 

5. Guru hendaknya mengingatkan siswa untuk lebih meningkatkan 

konsentrasi, ketelitian, serta memajemen waktu dengan baik dalam 

mengerjakan soal 

6. Pihak sekolah hendaknya memberikan perlakukan khusus, 

misalnya jam tambahan bagi siswa-siswa yang remidi 

7. Karna pentingnya hasil penelitian tentang profil pembelajaran dan 

profil HOTS ini bagi dinas pendidikan Lombok Timur sebagai 

kajian langkah pendidikan maka pada penilitian ini baru 

menggambarkan profil pembelajaran fisika dan profil HOTS untuk 

sekolah negeri saja, penelitian lebih lanjut bisa dilakukan pada 

sekolah swasta karena mengingat banyaknya sekolah swasta yang 

ada di Kabupaten Lombok Timur
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Lampiran 1. a Kisi-Kisi Instrumen Penelitan 

 

KISI-KISI SOAL 

 

Mata Pelajaran : Fisika   Waktu   : 80 Menit 

Kelas/Semester : XI/1   Jumlah Soal  : 12 Soal 

Tahun Ajaran  : 2018/1029 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Menganalisis gejala alam dan 

keteraturannya dalam cakupan mekanika 

benda titik 

1.1 Menganalisis gerak lurus, 

gerak melingkar dan gerak 

parabola dengan 

menggunakan vektor 

1.2 Menganalisis keteraturan 

gerak planet dalam 

tatasurya berdasarkan 

hukum-hukum Newton 

1.3 Mengalisis pengaruh gaya 

pada sifat elstiistas bahan 

1.4 Menganalisis hubungan 

antara gaya dengan gerak 

getaran 
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1.5 Menganalisis hubungan 

energi dengan hukum 

kekekalan energi mekanik 

1.6 Menunjukkan hubungan 

antara konsep impuls dan 

momentum untuk 

menyelesaikan masalah 

tumbukan 

1.7 Menganalisis hukum 

konservasi energi 

1.8 Menganalisis hubungan 

usaha dan perubahan 

energi 

1.9 Menganalisis konsep 

energi, usaha dan daya  

 

 

Materi 
Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

Sub 

Aspek 

Gerak 
Gerak 

Lurus 

Membedakan 

antara kecepatan 

dan  kelajuan 

dalam gerak 

lurus beraturan 

C4 1 
Membeda

kan 

Usaha dan 

Energi 

Usaha 

karena 

perpindah

an 

Mengurutkan 

usaha yang 

dilakukan 

beberapa gaya 

C4 2 
Mengurut

kan 
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Materi 
Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

Sub 

Aspek 

yang 

membentuk 

berbagai sudut 

terhadap 

horizontal 

Gaya Osilasi 

Menentukan 

sifat besaran 

(priode dan 

frekuensi) pada 

osilasi pegas 

C4 3 

Memberik

an ciri 

khusus 

Usaha dan 

Energi 

Energi 

kinetik 

Menghubungkan 

besarnya energi 

kinetik, massa 

dan 

kecepatannya 

C4 7 

Memberik

an ciri 

khusus 

Gerak 

Gerak 

melingka

r 

Menentukan 

sudut antara 

bidang gerak 

terhadap bidang 

horizontal dalam 

melakukan 

gerak melingkar 

beraturan yang 

lebih mudah 

C5 4 
Mengkriti

k 
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Materi 
Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

Sub 

Aspek 

Impuls 

dan 

Momentu

m 

Tumbuka

n lenting 

sempurna 

Mengecek 

kebenaran jenis 

tumbukan 

lenting 

sempurna 

berdasarkan 

kecepatan 

sebelum dan 

sesudah 

tumbukan 

C5 8 Mengecek 

Usaha dan 

Energi 

Usaha 

karena 

perubaha

n energi 

Menyusun 

besarnya energi 

kinetik dari 

beberapa benda 

dengan massa 

yang berbeda 

C5 11 Mengecek 

Gaya 
Gaya 

gravitasi 

Memeriksa 

hubungan antara 

percepatan 

gravitasi dengan 

massa sebuah 

benda 

C5 12 Mengecek 

Usaha dan 

Energi 

Konserva

si energi 

Menyusun 

strategi dalam 

permasalahan 

memanah 

C6 9 
Memuncul

kan ide 
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Materi 
Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

Sub 

Aspek 

menggunakan 

persamaan 

konservasi 

energi 

 

Gerak 
Gerak 

parabole 

Merencanakan 

percepatan 

gerak parabola 

C6 10 
Merencan

akan 

Usaha dan 

Energi 

Usaha 

karena 

perubaha

n energi 

Memunculkan 

cara untuk 

menentukan 

usaha dengan 

perubahan 

energinya 

C6 5 
Memuncul

kan ide 

Gaya 
Gaya 

Gravitasi 

Memunculkan 

hipotesis bahwa 

adanya 

perubahan 

ukuran planet 

menyebabkan 

terjadi 

perubahan sifat 

gravitasi 

C6 6 
Memuncul

kan ide 
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Lampiran 1. b Soal HOTS 

SOAL MATERI FISIKA GERAK, GAYA, USAHA DAN 

ENERGI, SERTA MOMENTUM DAN IMPULS 

 ( Waktu 2 x 40 Menit)Nama  : 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah  : 

No Hp  : 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini! 

2. Tulislah nama, kelas, nomor hp pada lembar jawab yang sudah 

tersedia! 

3. Selama tes berlangsung tidak diperkenankan menggunakan buku        

catatan dan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk 

bekerja sama! 

4. Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang 

dianggap mudah! 

5. Pilih option (pilihan jawaban) yang menurut anda benar 

6. Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan  

7. Beri tanda silang huruf di depan option (A, B, C, D, atau E) yang anda 

pilih pada lembar jawaban 

A   B   C   D   E 

8. Jika ingin mengganti jawaban (pembatalan jawaban) dapat dilakukan 

dengan cara menambahkan tanda = pada jawaban tersebut 

A   B   C   D   E  
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1. Udin berlari mengelilingi lapangan sepak bola yang berbentuk persegi 

dengan ukuran 100 m x 50 m sebanyak dua kali putaran. Jika udin kembali 

keposisi semula setelah 10 menit, manakah pernyataan berikut yang benar? 

A. Udin berlari dengan kecepatan rata-rata 1 m/s dan kelajuan rata-ratanya 

1 m/s 

B. Udin berlari dengan kecepatan rata-rata 0 m/s dan kelajuan rata-ratanya 

1 m/s  

C. Udin berlari dengan kecepatan rata-rata 1 m/s dan kelajuan rata-ratanya 

0 m/s  

D. Udin berlari dengan kecepatan rata-rata 0 m/s dan kelajuan rata-ratanya 

0 m/s  

E. Udin berlari dengan kecepatan rata-rata 0 m/s dan kelajuan rata-ratanya 

2 m/s 

Alasan 

A. Kelajuan dan kecepatan merupakan dua besaran yang sama karena 

statusnya sama 

B. Kelajuan rata-rata selalu sama dengan besar kecepatan rata-ratanya 

C. Kelajuan rata-rata adalah jarak per waktu tempuh, sedangkan 

kecepatan rata-rata merupakan perpindahan per waktu tempuhnya 

D. Dalam kondisi apapun kelajun  rata-rata tidak ada kaitannya dengan 

kecepatan rata-ratanya 

E. Kelajun rata-rata adalah perpindahan per waktu tempuh, sedangkan 

kecepatan rata-rata merupakan jarak per waktu tempuhnya   

                                                                                                                                                                                                                                                                             

2. Berikut disajikan data empat kegiatan memindahkan barang, yang terdiri 

atas gaya yang digunakan, sudut antara gaya terhadap horisontal, dan 

perpindahan pada arah horisontal  
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No Gaya (N) 
Sudut terhadap 

horizontal (0) 
Perpindahan (m) 

1 400 30 2 

2 300 0 2,5 

3 250 60 4 

4 300 45 3 

Berdasarkan data tersebut, maka urutan usaha memindahkan barang dari 

kecil ke besar adalah... 

A. 1,2,3,4 

B. 3,1,4,2 

C. 3,4,1,2 

D. 4,3,2,1 

E. 4,2,3,1 

Alasan 

A. Usaha adalah hasil kali antara gaya dengan perpindahan 

B. Usaha adalah hasil kali antara gaya searah perpindahan dengan 

perpindahan 

C. Usaha adalah hasil kali gaya, sinus sudut terhadap mendatar, dan 

perpindahan 

D. Usaha adalah cross product antara vektor gaya dan vektor perpindahan  

E. Usaha adalah hasil kali antara proyeksi gaya yang tegak lurus 

perpindahan dengan perpindahan 

 

3. Usman mengaitkan ujung atas pegas pada statif dan pada ujung bawah 

pegas digantungkan beban, kemudian pegas digetarkan sehingga terjadi 
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osilasi. Jika konstanta pegas k dan massa beban m, agar periode osilasi 

pegas menjadi dua kalinya, maka yang dapat dilakukan usman adalah 

A. Massa beban dikurangi sehingga menjadi seperempat semula 

B. Messa beban ditambah sehingga menjadi dua kali semula 

C. Menggunakan empat pegas identik yang dirangkai paralel 

D. Menggunakan dua pegas identik yang dirangkai seri 

E. Menggunakan empat pegas identik yang dirangkai seri 

Alasan 

A. Priode osilasi berbanding terbalik dengan akar konstanta pegas 

B. Priode osilasi berbanding terbalik dengan konstanta pegas 

C. Priode osilasi berbanding lurus dengan massa beban 

D. Priode osilasi berbanding lurus dengan kuadrat masssa beban 

E. Priode osilasi berbanding terbalik dengan kuadrat konstanta pegas 

 

4. Rudi memegang tali yang pada ujungnya diikatkan beban, kemudian tali 

tersebut diputar sehingga beban bergerak melingkar dengan membentuk 

sudut terhadap bidang horisontal sebesar 

(1) 00 

(2) 300 

(3) 450 

(4) 600 

(5) 900 

Gerak manakah yang lebih mudah untuk mempertahankan putarannya yang 

merupakan gerak melingkar beraturan 

A. 5 

B. 4 
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C. 3 

D. 2 

E. 1 

Alasan 

A. Gerak melingkar dalam bidang datar itu arah kecepatannya mendatar, 

sehingga tidak dipenuhi percepatan gravitasi bumi 

B. Gerak melingkar beraturan merupakan gerak yang lintasannya berupa 

lingkaran dengan perubahan kecepatan tetap 

C. Gerakan melingkar dalam bidang vertikal itu arah kecepatan selalu 

vertikal, sehingga dipengaruhi percepatan gravitasi bumi 

D. Gerakan melingkar dalam bidang miring, pengaruh percepatan 

gravitasi bumi pada kecepatan putarannya paling besar 

E. Pada gerak melingkar hanya bekerja gaya sentripetal sehingga tidak 

ada pengaruh bidang putaran terhadap gerakannya 

 

5. Sebuah bus berisi penuh penumpang bermassa total 2 ton melaju 20 m/s. 

Tiba-tiba pada jarak 100 meter didepan bus ada anak kecil melintas, maka 

sopir melakukan pengereman mendadak sehingga bus dapat berhenti 

setelah 80 meter dari mulai pengereman. Berdasarkan data tersebut, yang 

dapat disimpulkan adalah 

A. Usaha yang dilakukan dalam pengereman bus sampai berhenti adalah 

4 kJ 

B. Gaya pengereman yang dilakukan pada bus sampai berhenti adalah 50 

kN 

C. Perubahan energi potensial bus saat pengereman sampai berhenti 

adalah 80 kJ 
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D. Perubahan energi kinetik bus dari saat pengereman sampai berhenti 

adalah 40 kJ 

E. Usaha yang dilakukan dalam pengereman bus sampai berhenti adalah 

400 kJ 

Alasan 

A. Dalam gerak mendatar usaha yang dilakukan pada benda tersebut sama 

dengan perubahan energi kinetiknya 

B. Dalam gerak vertikal usaha yang dilakukan pada benda tersebut sama 

dengan perubahan energi potensialnya 

C. Usaha pada benda sama dengan hasil kali gaya dengan perpindahannya 

tanpa memperhatikan arah gaya dan arah perpindahannya 

D. Dalam sembarang gerak usaha pada benda tersebut sama dengan 

perubahan energi rotasinya 

E. Dalam gerak mendatar usaha pada benda tersebut sama dengan hasil 

kali gaya dengan kuadrat perpindahannya 

 

6. Apakah yang terjadi jika ukuran planet, karena suatu hal berubah yakni 

massanya membesar menjadi tiga kali semula dan jari-jarinya mengecil 

menjadi setengah kali semua? 

A. Percepatan gravitasi planet menjadi 12 kali semula 

B. Percepatan gravitasi planet menjadi 6 kali semula 

C. Percepatan gravitasi planet menjadi 3 kali semula  

D. Berat benda di planet tersebut menjadi 1,5 kali semula 

E. Berat benda di planet tersebut menjadi ¾ kali semula 

Alasan 

A. Berat benda di planet tidak dapat diprediksi berdasarkan ukuran planet 

tersebut  



175 
   

 

B. Berat benda di planet hanya tergantung pada percepatan gravitasi 

planet tersebut  

C. Percepatan gravitasi planet berbanding lurus dengan kuadrat massa dan 

berbanding terbalik dengan jari-jari planet 

D. Percepatan gravitasi planet berbanding lurus dengan massa dan 

berbanding terbalik dengan kuadrat jari-jari planet 

E. Percepatan gravitasi planet berbanding lurus dengan massa dan 

berbanding terbalik dengan jari-jari planet 

 

7. Wahyu adalah seorang pelari maraton, untuk menempuh jarak yang jauh ia 

harus memiliki kecepatan yang besar, sehingga ia memperbesar massa dan 

memperbesar daya dengan mengkonsumsi makanan bergizi. Bagaimana 

tanggapanamu terhadap tindakan Wahyu? 

A. Wahyu seharusnya memperkecil massa dan banyak mengkonsumsi 

makanan bergizi 

B. Wahyu seharusnya memperkecil berat badan dan sedikit 

mengkonsumsi makanan 

C. Tindakan Wahyu sudah benar 

D. Wahyu harusnya hanya menaikan massa 

E. Wahyu harusnya memperbesar berat badan dan banyak mengkonsumsi 

makanan bergizi  

Alasan 

A. Jika massa lebih besar, maka dibutuhkan energi lebih besar 

B. Untuk memiliki kecepatan besar, diperlukan massa dan daya yang 

besar 

C. Dengan memperkecil berat badan, kecepatan semakin besar 

D. Untuk memperbesar daya maka massa harus kecil 



176 
   

 

E. Untuk memiliki kecepatan besar, diperlukan massa yang kecil  

 

8. Data laporan kecepatan dua bola sebelum tumbukan dan setelah tumbukan 

disajikan pada tabel berikut. Kecepatan yang bertanda positif berarti arah 

gerakan bola ke kanan dan yang negatif arahnya ke kiri. Salah satu dari 

keempat kejadian yang merupakan tumbukkan lenting sepurna adalah.. 

No 

Sebelum tumbukan Setelah tumbukan 

Kecepatan 

bola X 

(m/s) 

Kecepatan 

bola Y 

(m/s) 

Kecepatan 

bola X 

(m/s) 

Kecepatan 

bola Y 

(m/s) 

1 -5 3 3 1 

2 6 -4 -5 -2 

3 3 7 8 5 

4 -9 3 5 -7 

5 8 -4 -10 -5 

 

A. Kejadian 1 

B. Kejadian 2 

C. Kejadian 3 

D. Kejadian 4 

E. Kejadian 5 

Alasan 

A. Tumbukan lenting sempurna terjadi jika koefesien restitusi benda yang 

bertumbukan bernilai 1 
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B. Tumbukan lenting sempurna terjadi jika kecepatan setelah tumbukan 

berlawanan dengan kecepatan sebelum tumbukan identik 

C. Tumbukan lenting sempurna terjadi jika pada tumbukan berlaku 

hukum kekekalan momentum 

D. Tumbukan lenting sempurna terjadi jika pada tumbukan berlaku 

hukum kekekalan energi potensial 

E. Tumbukan lenting sempurna terjadi jika pada tumbukan berlaku 

hukum kekekalana energi kinetik 

 

9. Fatimah adalah seorang pemanah profesional. Sebelum perlombaan, 

Fatimah mempelajari fisika agar memenangkan perlombaan. Akhirnya ia 

tahu untuk memperbesar energi potensial busurnya, ia harus meregangkan 

busur lebih besar namun kecepatan anak panahnya semakin kecil. Apa yang 

harus dilakukan Fatimah untuk memperbesar kecepatan anak panahnya? 

A. Mengganti busur dengan bahan lebih elastis dan memperkecil massa 

anak panah  

B. Mengganti busur dengan bahan yang lebih plastis dan memperkecil 

massa anak panah 

C. Tidak perlu mengganti busur namun memeperkecil massa anak panah 

D. Mengganti busur dengan bahan yang lebih elastis dan tidak perlu 

mengubah massa anak panah 

E. Tidak perlu mengganti busur dan tidak perlu mengubah massa anak 

panah 

Alasan 

A. Kecepatan berbanding lurus dengan konstanta elastisitas dan 

berbanding terbalik dengan massa 

B. Kecepatan berbanding terbalik dengan massa benda  
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C. Kecepatan berbanding lurus dengan dengan massanya 

D. Kecepatan berbanding lurus dengan massa dan energi potensial 

E. Kecepatan berbanding lurus dengan konstanta elastisitas dan massanya 

 

10. Disediakan pipa kecil, benang, bandul, dan neraca pegas. Dengan alat 

tersebut dapat dilakukan kegiatan untuk mengukur gaya sentripetal melalui 

langkah-langkah berikut: 

(1) Ikat bandul pada ujung benang 

(2) Ikat neraca pegas pada ujung lain benang tersebut 

(3) Masukkan rangkaian bandul, benang, dan neraca pegas pada pipa kecil 

seperti gambar… 

 

 

(4) …… 

(5) ….. 

Isian yang tepat untuk langkah ke (4) dan ke (5) adalah… 

A. (4) Putarlah bandul dan amati penunjukkan neraca pegas. (5) 

Tambahkan kecepatan putaran dan amati penunjukan neraca pegas 

B. (4) Putarlah bandul dan amati penunjukan neraca pegas. (5) 

Tambahkan panjang tali dan amati penunjukkan neraca pegas 

C. (4) Tariklah bandul dan amati penunjukan neraca pegas. (5) 

Tambahkan tarikan dan amati penunjukkan neraca pegas 
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D. (4) Amati penunjukkan neraca pega. (5) Tambahkan massa bandul dan 

amati penunjukkan neraca pegas 

E. (4) Putarlah bandul dan amati penunjukan neraca pegas. (5) Kurangi 

panjang tali, putar, dan amati penunjukan neraca pegas 

Alasan 

A. Untuk mengukur gaya sentriptal neraca pegas dikaitkan dengan bandul 

dan benang yang tidak berputar melingkar horisontal 

B. Untuk menyelidiki pengaruh massa terhadap gaya sentripetal, maka 

bandul perlu diputar dengan kecepatan yang berbeda-beda 

C. Untuk menyelidiki pengaruh kecepatan terhadap gaya sentripetal, 

maka bandul perlu diputar dengan massa bandul yang berbeda-beda 

D. Untuk mengukur gaya sentripetal neraca pegas harus dikaitkan melekat 

dengan bandulnya 

E. Untuk menyelidiki pengaruh kelajuan terhadap gaya sentripetal, maka 

bandul perlu diputar dengan kelajuan yang berdeda-beda 

 

11. Aba, Ilham, Asan, Ari dan Amir sedang mengikuti lomba lari maraton. Jika 

masa mereka berempat masing-masing 40kg, 50kg, 55kg, 60kg dan 45kg 

dan mereka berlari dengan kecepatan sama. Siapakah yang paling mudah 

lelah? 

A. Aba  

B. Ilham 

C. Asan 

D. Amir 

E. Ari 

Alasan 
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A. Massa lebih besar sehingga tekananya besar 

B. Kecepatan dipengaruhi oleh massa 

C. Semakin besar massa maka semakin besar energi kinetik yang 

dikeluarkan 

D. Karena massanya lebih besar 

E. Kecepatan tidak dipengaruhi oleh massa 

 

12. Gaya gravitasi yang bekerja pada sebuah benda dipermukaan bumi 

sebanding dengan massa benda. Menurut kamu, apakah benda yang berat 

selalu jatuh lebih cepat dari benda yang ringan? 

A. Ya, selalu lebih cepat 

B. Tidak, bisa lebih cepat bisa lebih lambat 

C. Tidak, selalu lebih lambat 

D. Tidak, semua benda akan jatuh sama 

E. Ya, selalu lebih lambat 

Alasan 

A. Cepat atau lambatnya suatu benda hanya dipengaruhi percepatan 

gravitasi 

B. Cepat atau lambatnya seuatu benda dipengaruhi percepatan gravitasi 

dan ketinggian 

C. Cepat atau lambatnya suatu benda dipengaruhi percepatan gravitasi 

massa 

D. Cepat atau lambatnya suatu benda dipengaruhi percepatan dan luas 

permukaan 

E. Cepat atau lambatnya suatu benda tidak dipengaruhi oleh luas 

permukaan 

 



181 
   

 

Lampiran 1. c Pembahasan Kunci Jawaban 

 

PEMBAHASAN DAN KUNCI JAWABAN 

1. Soal : B 

Perpindahan ∆�̅� = 0, selang waktu ∆𝑡   = 10 (60𝑠) = 600𝑠 

Jarak yang ditempuh ∆𝑥 = 2 (2[𝑝 + 𝑙]) = 2(2[100 + 50])𝑚 =

600𝑚 

Kecepatan: 

�⃗� =  
∆�̅�

∆𝑡
=  

0

600𝑠
= 0 𝑚/𝑠 

Kelajuan: 

𝑣 =  
∆𝑥

𝑣𝑡
=  

600𝑚

600𝑠
= 1 𝑚/𝑠 

Alasan : C 

Kelajuan rata-rata adalah jarak perwaktu tempuh, sedangkan kecepatan 

rata-rata merupakan perpindahan per waktu tempuhnya 

2.  Soal : C 

𝑊 = 𝐹 𝑠 cos ∝ 

No 
Gaya 

(N) 

Sudut 

terhadap 

horizontal (0) 

Perpindahan 

(m) 
Usaha (J) 

1 400 30 2 
(400) ( 

1

2
 √3 ) (2)

=  680 

2 300 0 2,5 (300)(1)(2,5) = 750 

3 250 60 4 (250)(0,5)(4) = 500 
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4 300 45 3 (300) (
1

2
√2 ) (3) = 630 

𝑤3 <  𝑤4  <  𝑤1  <  𝑤2 

Alasan : B 

Usaha adalah hasil kali antara gaya yang searah perpindahan dengan 

perpindahan 

3. Soal : E 

         𝜔 =  
2𝜋

𝑇
=  √

𝑘

𝑚
 

𝑇 =  2𝜋 √
𝑚

𝑘
 

𝑇2 =  2𝑇1 

Alternatif  

(1) 𝑚2 =  4𝑚1, 𝑘 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

(2) 𝑚2 =  2𝑚1, 𝑘2 =  
1

2
 𝑘1 

(3) 𝑚 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝, 𝑘2 =  
1

4
 𝑘1 (4 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡𝑖𝑘 𝑑𝑖𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑟𝑖) 

Alasan : A 

Periode osilasi berbanding terbalik dengan akar kuadrat konstanta 

pegas 

4. Soal : E 

 00 

 

 

 

  

                                                     1 

 

Alasan : A 



183 
   

 

Gerakan melingkar dalam bidang datar itu arah kecepatannya 

mendatar, sehingga tidak dipenuhi percepatan gravitasi bumi 

5. Soal : E 

𝑊 =  ∆𝐸𝐾 =  
1

2
𝑚(𝑣2

2 − 𝑣1
2) =

1

2
(2000𝑘𝑔)(0 − 202) = 40000𝑗

= 400𝑘𝑗 

𝑎 =
𝑣𝑡

2 − 𝑣0
2

2𝑠
=

0 − (
20𝑚

𝑠 )2

2(80𝑚)
= 2,5 𝑚/𝑠2 

𝐹 = 𝑚𝑎 = (2000𝑘𝑔) (2,5
𝑚

𝑠2
) = 5000𝑁 = 5𝑘𝑁 

Alasan : A 

Dalam gerak mendatar usaha yang dilakukan pada benda tersebut sama 

dengan perubahan energi kinetiknya 

6. Soal : A 

𝑔 =
𝐺𝑀

𝑟2
 

𝑔2

𝑔2
=

𝐺𝑀2

𝑟2
2

𝐺𝑀1

𝑟1
2

=
𝑀2

𝑀1

𝑟1
2

𝑟2
2

=
𝑀2

𝑀1
(
𝑟2

𝑟2
)2 =

3𝑀1

𝑀1
(
2𝑟2

𝑟2
)2 = 12 

𝑔2 = 12𝑔1 

 

Alasan : D 

Percepatan gravitasi planet berbanding lurus dengan massa dan 

berbanding terbalik dengan kuarat jari-jari planet 

7. Soal : A 

Karena besarnya daya  

𝑃 =  
𝑊

𝑡
 

Sedangkan besarnya usaha sama dengan perubahan energi kinetiknya, 

sehingga 
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𝑝 =  
𝑚𝑣2

2𝑡
 

Jadi, daya berbanding lurus terhadap massa dan kecepatannya 

Alasan : B 

Untuk memperbesar energi kinetiknya harus memperbesar massa dan 

kecepatannya 

8. Soal : D 

Tumbukan lenting sempurna  e=1, maka: 

𝑒 =  − 
𝑣𝑥

′ − 𝑣𝑦
′

𝑣𝑥 − 𝑣𝑦
=  −

5 − (−7)

−9 − 3
= 1 

 

No 𝒗𝒙 𝒗𝒚 𝒗𝒙
′ 𝒗𝒚

′ e 

1 -5 3 3 1 0,5 

2 6 -4 -5 -2 0,3 

3 3 7 8 5 0,75 

4 -9 3 5 -7 1 

5 8 -4 -10 -5 0,8 

 

Alasan : A 

Tumbukan lenting sempurna terjadi jika koefesien restitusi benda yang 

bertumbukan bernilai 1 

9. Soal : A 

𝐸𝑃 =  
1

2
 𝑘. ∆𝑥2 

𝐸𝐾 =  
1

2
𝑚𝑣2 

Alasan : A 
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Kecepatan berbanding lurus dengan kontanta elastitas dan berbanding 

terbalik dengan massa 

10. Soal : A 

Disediakan pipa kecil, benang, bandul, dan neraca pegas. Dengan alat 

tersebut dapat dilakukan kegiatan untuk mengukur gaya sentripetal 

melalui langkah-langkah berikut: 

(6) Ikat bandul pada ujung benang 

(7) Ikat neraca pegas pada ujung lain benang tersebut 

(8) Masukkan rangkaian bandul, benang, dan neraca pegas pada pipa 

kecil seperti gambar… 

 

 

(9) Putarlah bandul dan amati penunjuk neraca pegas 

(10) Tembakkan kecepatan putaran dan amati penunjukkan neraca 

pegas 

 

Alasan : E 

Untuk menyelidiki pengaruh kelajuan terhadap gaya sentripetal, maka 

benda perlu diputar dengan kelajuan yang berbedea-beda 

11. Jawaban : E 

Karena  
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𝐸𝑘 =  
𝑚𝑣2

2
 

Sehingga semakin besar massa maka makin besar energi kineik yang 

dikeluarkan hal ini mengakibatkan mudah lelah 

 

 

Alasan : C 

Sehingga semakin besar massa maka makin besar energi kineik yang 

dikeluarkan hal ini mengakibatkan mudah lelah 

12. Jawaban : D 

Karena besarnya kecepatan  

𝑣 =  √2𝑔ℎ 

Sehingga 

𝑔 =
𝐺. 𝑀𝑏

𝑟2
 

Sehingga besarnya gravitasi tidak dipengaruhi massa benda hanya 

dipengaruhui massa bumi dan ketinggiannya 

Alasan : B 

Cepat atau lambatnya suatu benda dipengaruhi percepatan gravitasi dan 

ketinggiannya 
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Lampiran 1. d Lembar Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN FISIKA 

Nama Guru  :  

Sekolah  :  

Tanggal Wawancara :  

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah Bapak/ibu sudah 

menerapkan kegiatan pembelajan 

yang bersifat mengarahkan siswa 

pada peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi?  

 

2 

Model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang sering 

digunakan apa saja?  

 

3 

Menurut Bapak/Ibuk apakah 

model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang digunakan 

tersebut sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mampu 

menumbuhkan rasa ingin tau 

siswa untuk memecahkan 

permsalahan dalam fisika? 
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NO Butir Pertanyaan Jawaban 

4 

Apakah instrument pembelajaran 

seperti RPP dan penilaian yang 

dibuat oleh Bapak/Ibu sudah 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa? 

 

5 

Ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada materi 

tertentu apakah Bapak/Ibu 

mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan? 

 

6 

Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, 

Bapak/Ibu meminta siswa untuk 

mengamati gejala fisika maupun 

penerapan fisika dalam 

kehidupan sehari-hari? kemudian 

siswa diminta untuk memberikan 

tanggapan mengenai hal tersebut? 

 

7 

Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

hadapi selama mengajar                 

fisika? 
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Lampiran 1. e Lembar Pedoman Observasi Aktifitas Mengajar Guru  

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU DI 

KELAS 

Mata Pelajaran :  

Kelas   :  

Sekolah  :  

Tanggal Observasi :  

Pokok Bahasan :  

 

NO Aspek yang diamati 

keterangan 

Rubrik Pengamatan 

Ya Tidak 

1 

Pada awal kegiatan 

pembelajaran, guru 

memberikan apersepsi 

untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam 

belajar 

  

Ya, Jika guru terlebih 

dahulu memberikan 

apersepsi tekait dengan 

materi pelajaran yang 

akan disampaikan hari 

itu 

2 

Dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

guru tidak terlalu banyak 

menggunakan metode 

ceramah untuk 

menjelaskan materi 

  

Ya, jika guru 

menerapakan model, 

strategi, maupun metode 

pembelajaran yang 

lainnya, seperti CTL, 

inquiry, PBL, SPPKB 

dan lain sebagainya 
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

Rubrik Pengamatan 

Ya Tidak 

3 

Ketika melaksanakan 

kegitan pembelajaran 

guru menerapkan metode 

pembelajaran yang 

menumbuhkan 

partisipasi siswa seperti 

diskusi dan memecahkan 

masalah 

  

Ya, jika siswa terlihat 

lebih antusias dan lebih 

aktif dalam bertanya dan 

berdiskusi saat 

mengikuti pembelajaran 

setelah guru menerapkan 

model, stategi maupun 

metode tertentu 

4 

Ketika melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, 

pada materi tertentu guru 

mengaitkan materi fisika 

dengan pengetahuan lain 

yang relavan 

  

Ya, jika guru mengaitkan 

materi fisika dengan 

pengetahuan lain yang 

relavan sepeti aplikasi 

fisika dalam ilmu biologi 

dan kimia 

5 

Dalam kegiatan 

pembelajaran guru 

meminta siswa untuk 

mengamati masalah atau 

fenomena fisika maupun 

penerapan fiiska dalam 

kehidupan sehari-hari  

kemudian memberikan 

tanggapan mengenai 

  

Ya, jika dalam 

menjelaskan materi 

fisika guru juga 

memberikan contoh 

penerapan fisika dalam 

kehidupan sehari-hari 

serta membimbing siswa 

untuk mengamati gejala 

ataupun fenomena alam 
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

Rubrik Pengamatan 

Ya Tidak 

masalah atau fenomena 

tersebut? 

yang berkaitan dengan 

fisika 

6 

Ketika melaksanakan 

kegiatan diskusi guru 

selalu memberikan soal 

untuk dipecahkan oleh 

siswa, baik secara 

mandiri maupun dalam 

kelompok 

  

Ya. Hal ini terlihat jika 

guru menggunakan 

metode diskusi, guru 

selalu memberikan 

permsalahan tertentu 

yang berkaitan dengan 

materi fisika maupun 

soal latihan untuk 

didiskusikan dalam 

kelompok maupun 

diselaaikan secara 

mandiri oleh siswa 

7 

Guru membimbing siswa 

untuk memunculkan 

berbagai pertanyaan 

berdasarkan peristiwa 

atau fenomena yang 

berkaitan dengan materi 

pelajaran yang 

ditampilkan dan 

disampaiakan oleh guru 

  

Ya, jika melalui soal 

yang diberikan guru, 

maupun permsalahan-

permsalahan fisika yang 

dapat menimbulkan 

petanyaan dan 

menumbuhkan rasa ingin 

siswa, dapat mendorong 

siswa untuk bertanya 
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

Rubrik Pengamatan 

Ya Tidak 

terkait apa yang 

disampaikan guru  

8 

Guru membimbing siswa 

untuk merumuskan 

berbagai jawaban yang 

mungkin dari 

permasalahan yang 

diajukan guru 

  

Ya, guru memberikan 

permsalahan tekait 

materi fisika yang 

memungkinkan siswa 

untuk merumuskan 

bebagai jawaban dari 

permsalahan tesebut 

9 

Dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, 

guru mampu mengelola 

waktu dengan efektif dan 

efisien 

  

Ya, hal ini terlihat dari 

cara guru mengontrol 

keadaan kelas, keadaan 

kelas yang tertib dan 

kondusif serta 

penggunaan waktu yang 

efisien menandakan 

bahwa guru sudah 

mampu mengelola waktu 

dengan baik 
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Lampiran 1. f Lembar Kuesioner Respon Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN FISIKA 

Nama   :  

Sekolah/Kelas  : 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda centang (√ ) pada opsi jawaban yang 

menurut Anda cocok, kemudian sertakan alasan/contoh sesuai pengalaman 

anda 

1. Saya merasakan suasana pembelajaran fisika yang menarik  

□ Ya 

□ Tidak 

   Alasan : ................................................................................................  

 ................................................................................................................  

2. Saya merasakan suasana pembelajaran fisika yang menyenangkan 

□ Ya 

□ Tidak 

   Alasan ..................................................................................................  

 ................................................................................................................  

3. Saya mudah mengerti dan memahami materi fisika yang diajarkan guru 

□ Ya 

□ Tidak 

  Alasan ...................................................................................................  

 ................................................................................................................  

4. Saya selalu termotivasi untuk belajar fisika 

□ Ya 

□ Tidak 
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  Alasan ...................................................................................................  

 ................................................................................................................  

5. Alat pembelajaran (media pembelajaran) yang digunakan guru dapat 

membantu saya untuk memahami materi fisika dengan mudah  

□ Ya 

□ Tidak 

   Alasan ..................................................................................................  

 ................................................................................................................  

 

6. Selama saya belajar fisika, pada beberapa materi tertentu guru sering 

mengaitkan permasalahan dalam fisika dengan pengetahuan lain yang 

memiliki keterkaitan dengan fisika 

□ Ya 

□ Tidak 

 Contoh ...................................................................................................  

 ................................................................................................................  

7. Cara mengajar (metode pembelajaran) yang digunakan guru dapat 

membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir saya 

□ Ya 

□ Tidak 

 Contoh ...................................................................................................  

 ................................................................................................................  

8. Selama saya belajar fisika, guru sering membimbing siswa untuk 

menganalisis gejala alam atau konsep fisika 

□ Ya 

□ Tidak 

  Contoh ..................................................................................................  

 ................................................................................................................  
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9. Saya merasakan suasana pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa 

ingin tau saya untuk menyelesaikan permasalahan dalam fisika 

□ Ya 

□ Tidak 

 Contoh ...................................................................................................  

 ................................................................................................................  

10. Selama saya belajara fisika, guru sering membimbing siswa agar dapat 

menerapkan materi fisika dalam kehidupan sehari-hari 

□ Ya 

□ Tidak 

Contoh ....................................................................................................  

 ................................................................................................................  

11. Selama saya belajar fisika, pada materi tertentu guru sering 

membimbing siswa untuk menemukan berbagai permasalahan dalam 

bidang fisika dari pengamatan yang dilakukan 

□ Ya 

□ Tidak 

Contoh ....................................................................................................  

 ................................................................................................................  

12. Selama saya belajar fisika, guru sering membantu siswa membuat 

kesimpulan dengan kata-kata sendiri setelah pelajaran fisika selesai 

□ Ya 

□ Tidak 

Contoh ....................................................................................................  

 ................................................................................................................  
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Lampiran 2 

Lampiran 2. a Hasil Validasi Ahli Soal HOTS 
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Lampiran 2. b  Hasil Validasi Ahli Lembar Wawancara 
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Lampiran 2. c Hasil Validasi Ahli Lembar Observasi Aktifitas Menajar Guru 
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Lampiran 2. d Hasil Validasi Ahli Lembar Kuesinoer Respon Siswa 
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Lampiran 3 

Lampiran 3.  a Rekapitulasi Jawaban Siswa Tes HOTS 

 

Rekapitulasi Jawaban Siswa Tes  

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

 

Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

S
M

A
N

 1
 J

E
R

O
W

A
R

U
 

1 HABIBI BASRI 5 8 7 20 41,66667 

2 MIFATHUL AINI 8 9 5 22 45,83333 

3 RERIK DIA 4 7 6 17 35,41667 

4 MILA ARDIANTI 5 8 7 20 41,66667 

5 SANTRIKA 6 10 5 21 43,75 

6 LUKMAN H 7 5 4 16 33,33333 

7 RIZALMI 7 7 7 14 29,16667 

8 M. HAFIZUL 6 7 4 17 35,41667 

9 M/ HENDRY 5 7 5 17 35,41667 

10 M.DANDI 7 8 8 23 47,91667 

11 
MIFTAHUL 

JANNAH 
4 6 3 13 27,08333 

12 
JOKO 

PRIHANDOKO 
5 2 3 10 20,83333 

13 
KHOLID 

ARMAN 
5 4 5 14 29,16667 

14 BARI TAUFIK 5 6 5 16 33,33333 

15 M. TEGAR 7 12 7 26 54,16667 

16 
IHZA 

MAHENDRA 
5 6 5 16 33,33333 

17 BAIK INDARI 5 8 5 18 37,5 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

18 
APRIYANA 

ROHMI 
5 5 6 16 33,33333 

19 MARDIN 5 0 0 5 10,41667 

20 AMIRUDDIN 8 4 7 19 39,58333 

21 MIFASULITIANI 10 10 5 25 52,08333 

22 DODI KARIADI 10 5 5 17 35,41667 

23 
ROZAL 

ILHMMM 
6 9 8 23 47,91667 

S
M

A
N

 1
 K

E
R

U
A

K
 

24 
DENIAGUS 

PRATAMA 
10 8 12 22 45,83333 

25 MARDANI 10 12 8 28 58,33333 

26 AGUS KUSUMA 10 8 10 20 41,66667 

27 ALAN KURNIA 10 8 10 24 50 

28 TIO PRAMANA 10 8 10 21 43,75 

29 INDA RIFANI 11 9 7 19 39,58333 

30 
MARTINA 

OKTIANA 
8 10 8 22 45,83333 

31 BAIK IDYA 7 9 9 22 45,83333 

32 HARTIN 7 9 9 23 47,91667 

33 
AMELIA 

ULANDARI 
8 7 10 19 39,58333 

34 MUH JUHARI A 7 11 6 22 45,83333 

35 SYHERMAN H 10 5 9 22 45,83333 

36 RODDYA AYU 6 9 8 24 50 

37 DEVI TRIA 6 9 7 24 50 

38 ROI ASHARI 7 7 8 26 54,16667 

39 BAIK RESTI K 6 10 6 19 39,58333 

40 RODI IRAN 7 6 9 21 43,75 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

41 BAIK ILHAMI 7 6 8 27 56,25 

42 LENI NOVIANTI 6 7 8 30 62,5 

43 SUSI SUSANTI 7 7 7 25 52,08333 

44 MAULI HAMDI 7 8 6 0 0 

45 FAHRURROZI 8 6 7 19 39,58333 

46 SYUKRIANTO S 6 6 8 21 43,75 

47 ANDRINDA S 6 5 9 16 33,33333 

48 ABDUL HAFIDZ 6 6 8 18 37,5 

49 AZLINA F 4 9 7 27 56,25 

50 RANDA GUSTI 6 6 8 19 39,58333 

51 GGA DESTA 4 8 7 18 37,5 

52 
ILMIA 

FEBRIANI 
5 8 6 25 52,08333 

53 
BAIK MIS 

ARDIANA 
4 9 6 19 39,58333 

54 
BAIK 

RAUDATUL 
4 8 7 18 37,5 

55 LFSA 6 6 7 19 39,58333 

56 FARAS ARYADI 5 7 7 18 37,5 

57 EKI HAIRIL 2 6 6 19 39,58333 

58 M 0 0 0 21 43,75 

59 AI 2 6 7 24 50 

60 LALU NORA 4 6 6 20 41,66667 

61 ANDI 6 4 6 13 27,08333 

62 FERDI 5 7 6 22 45,83333 

63 JUL 6 6 6 30 62,5 

64 HUSNUL 5 7 6 19 39,58333 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

65 FITRI 5 5 8 24 50 

66 AJI KURNIAAN 6 7 6 20 41,66667 

67 FERDINAN 6 5 8 23 47,91667 

68 MAUS 6 7 6 22 45,83333 

69 CAIN 7 6 6 19 39,58333 

70 SOFIAN 7 5 7 18 37,5 

71 BAS 7 5 8 21 43,75 

72 EL 6 5 9 25 52,08333 

73 ANIP 8 5 8 20 41,66667 

74 RAI 5 12 5 24 50 

75 YUDHA 6 6 10 21 43,75 

76 AI 5 9 8 20 41,66667 

77 
MUHAMMAD 

ABDUL 
5 9 8 16 33,33333 

78 AGUS SUGIMAN 5 5 8 25 52,08333 

79 AEL 7 5 10 28 58,33333 

80 BAS 8 10 10 19 39,58333 

81 ERNIATI 6 9 8 27 56,25 

82 MONJENG 6 9 9 15 31,25 

83 BEHEMO 7 9 8 22 45,83333 

84 AS 7 11 8 22 45,83333 

85 MAI 9 12 5 28 58,33333 

86 MES 8 12 6 22 45,83333 

87 AING 6 6 9 20 41,66667 

S
M

A
N

 1
 

S
A

K
R

A
 

88 
JUNITA 

TRIMARTIN 
8 7 7 22 45,83333 

89 YULIANA 10 7 8 25 52,08333 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

90 SUHAEMI 8 6 7 21 43,75 

91 SHRLLIANI 5 9 5 19 39,58333 

92 
RIZKA 

HIDAYATI M 
9 10 7 26 54,16667 

93 SARRI ILHAM 6 6 4 16 33,33333 

94 L. M. ALFAN 6 9 8 19 39,58333 

95 ROY D 8 8 5 21 43,75 

96 LENIYA D 9 9 9 27 56,25 

97 
ARIEF 

RAHAMAN S 
8 11 10 29 60,41667 

98 KHUSWATUN 6 9 8 23 47,91667 

99 
SITI RAUDATUL 

J 
8 6 6 20 41,66667 

100 BAIQ MEDINA 8 5 6 19 39,58333 

101 HAMIDAH 7 5 6 18 37,5 

102 
NIA 

SRIMULYANI 
8 9 6 23 47,91667 

103 
TIARA 

MUSLIMAH 
8 5 6 19 39,58333 

104 KUKUH WIRA S 8 8 6 27 56,25 

105 
LINDU 

MAULIYANA 
6 5 4 15 31,25 

106 BAIK RINA 7 6 6 19 39,58333 

107 LALU AHMAD 6 6 4 16 33,33333 

108 
KURIA 

OKTAVIANA 
6 5 4 15 31,25 

109 
NURMA SARI 

UTAMI 
6 4 9 19 39,58333 

110 BAIQ ANGGIANI 0 0 0 0 0 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

111 BAI MISBAU W 7 4 6 17 35,41667 

112 BAIQ SISWARI 8 3 6 17 35,41667 

113 RENAYILANA 6 8 11 25 52,08333 

114 M. THESYAR 7 7 7 21 43,75 

115 ANISA SAFERA 3 6 10 19 39,58333 

116 DILA APRIANI 8 8 4 20 41,66667 

117 SITI MARYAM 8 6 5 19 39,58333 

118 ANGGA SAHVRI 4 5 5 14 29,16667 

119 BAI NORI 9 8 7 24 50 

120 AHMAD SANUSI 5 13 9 27 56,25 

121 
SITI 

NURSYAHIDA 
5 6 9 20 41,66667 

122 ANNISA AYYUI 8 7 6 21 43,75 

123 ENI SAHRANI 6 8 11 25 52,08333 

124 
JUMRATUL 

HAJIYAH 
11 10 9 30 62,5 

125 SITI INKA 8 7 7 22 45,83333 

126 BAIK ARFINA 0 0 0 0 0 

127 M.AZARI 6 11 6 23 47,91667 

128 EMA ROSTINA 5 10 7 22 45,83333 

129 
RIZKI 

AGUSTINA 
8 8 5 21 43,75 

130 NURUL IMANI 5 5 5 15 31,25 

131 
FATHUL 

HIDAYAH 
8 5 7 20 41,66667 

132 
EKA 

HANDAYANI 
8 6 10 24 50 

133 BAIK LESTARI 5 7 12 24 50 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

134 ZULFAN H 4 8 4 16 33,33333 

135 
MAULANA 

SYAPUT 
6 7 7 20 41,66667 

136 
NISRINA 

KHAIRANI 
6 3 7 16 33,33333 

137 
YULIA 

MARYUNANI 
7 8 6 21 43,75 

138 LINDA ULIA7 7 7 4 18 37,5 

139 
AHMAD 

SYAHRUL 
8 7 11 26 54,16667 

140 ELDA M 6 6 7 19 39,58333 

141 ROYANA D 7 6 6 19 39,58333 

142 
RENANDA 

DELFI 
8 6 7 21 43,75 

143 SETYAWATI A 5 8 13 26 54,16667 

144 
MUHMMAD 

YUL 
6 8 4 18 37,5 

S
M

A
N

 1
 S

E
L

O
N

G
 

145 
ZUHRATUL 

IMAM 
12 10 12 21 43,75 

146 YUMNA A 8 9 13 24 50 

147 YAWINA 10 10 9 29 60,41667 

148 
WISWA 

SASMITA 
8 9 12 17 35,41667 

149 SSTIA ANELSA 8 9 12 27 56,25 

150 
SAMSUL ALRIN 

K 
10 10 8 21 43,75 

151 
RR DITYA 

MUTIARA 
6 9 13 19 39,58333 

152 
ROHMATUL 

ULYA 
10 9 8 20 41,66667 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

153 
RIZIKICHA 

AMALIANA 
6 11 10 19 39,58333 

154 
PUTRIANI 

ARINDYRANI 
7 9 11 23 47,91667 

155 PUTRI ETZA M 10 8 9 17 35,41667 

156 NURS SOVIANA 10 8 8 27 56,25 

157 
NURMALA 

AFRIYANI 
8 9 8 26 54,16667 

158 NUR MUTIA A 7 10 7 24 50 

159 NUR AZIZA 8 8 7 23 47,91667 

160 NUR ASRI 8 7 8 22 45,83333 

161 NIA IHZAYANTI 8 9 8 26 54,16667 

162 
NAZILA 

ALFAYED 
8 7 8 23 47,91667 

163 
NADIA 

SYARIFA 
8 9 5 20 41,66667 

164 
MUH 

NASIRUDDIN 
7 7 8 19 39,58333 

165 
MUBDIYA 

DINIYATI 
6 10 6 29 60,41667 

166 
MARISA 

AMALYA F 
8 5 9 22 45,83333 

167 
M. ZUL 

KURNIAN 
5 7 9 22 45,83333 

168 
M. ZAMHIR 

ISLAMI 
6 9 9 29 60,41667 

169 
M. 

SHOPIRULLAH 
7 9 4 27 56,25 

170 M. RIZKI BAI 6 6 8 23 47,91667 

171 M. NABHAN K 7 6 7 28 58,33333 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

172 
M. MJDI 

FIRMAN H 
5 5 9 22 45,83333 

173 M. GILANG 7 4 6 25 52,08333 

174 
M. ARIF 

SETYANANDA 
7 6 4 27 56,25 

175 M. ALI YAFI 3 0 1 29 60,41667 

176 LINAATI NOVIA 8 11 12 20 41,66667 

177 L. SUPRANTA 6 11 12 20 41,66667 

178 L ARDIAN 6 10 13 23 47,91667 

179 INDRI YURISTA 6 11 12 23 47,91667 

180 
ILHAM 

PUTRAAN 
10 9 8 22 45,83333 

181 
HOTMAN 

KHAIRUMAN 
8 7 12 20 41,66667 

182 HARIS HIDIAN I 8 7 12 23 47,91667 

183 HANNA AULIA 10 8 8 27 56,25 

184 
HANAMI 

AMANDA 
7 9 10 29 60,41667 

185 FITRI INTANI 6 7 13 27 56,25 

186 FEBRIYAN DI C 8 5 13 20 41,66667 

187 
FADIL RAHMAN 

N 
6 9 9 34 70,83333 

188 
ELIZA 

ORISATIFA 
7 8 8 4 8,333333 

189 CINTINA CIPTA 6 8 9 26 54,16667 

190 BIAQ NGGI K 7 5 11 21 43,75 

191 
AZMI 

MAULINDYA 
7 9 7 28 58,33333 

192 AYUNDHA R 8 8 7 23 47,91667 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

193 ARIF RAHMAN 6 11 6 26 54,16667 

194 APRINITA ULAN 5 10 7 27 56,25 

195 
ANDINI TIARNA 

D 
8 2 11 30 62,5 

196 ALFIZA AULIYA 5 9 6 31 64,58333 

197 
ALFINA AULIA 

P 
7 9 4 22 45,83333 

198 ALFI AZIZAH 5 7 7 26 54,16667 

199 
AISYAH SOFIA 

B 
7 9 4 29 60,41667 

200 ABDUL GHONI 6 8 5 23 47,91667 

S
M

A
N

 1
 S

IK
U

R
 

201 MOH AFFAN H 5 9 7 21 43,75 

202 
ZAHID 

NURCHOLIS 
8 9 9 26 54,16667 

203 BAIK INDRI S 5 10 5 20 41,66667 

204 
AGUNG 

HARDIYANSAH 
6 9 6 21 43,75 

205 MILA KURNIA 6 7 9 22 45,83333 

206 
DANIAL 

HAMDANI 
6 5 10 21 43,75 

207 
YULFA 

NURISOLIHANI 
7 8 11 26 54,16667 

208 RUSLAN 7 5 9 21 43,75 

209 HENDI AHYUDI 3 8 4 15 31,25 

210 VIVIN ZANITA 2 5 4 11 22,91667 

211 KHAIRIL ABI 8 10 4 22 45,83333 

212 ANGGUN DI 6 5 9 20 41,66667 

213 NANDILA IDYA 4 8 5 17 35,41667 

214 NUR LAELA 10 9 4 23 47,91667 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

215 
L. TEGUH 

PURNAMA 
5 9 9 23 47,91667 

216 PANI LESTARI 8 9 9 26 54,16667 

217 ARDI IKHSAN 7 6 10 23 47,91667 

218 BIK MIRA 8 8 9 25 52,08333 

219 SOFIA MH 5 12 7 24 50 

220 ILHAM MALIK 5 5 5 15 31,25 

221 
LLAU ILHAM 

DANI 
7 7 6 20 41,66667 

222 BAIK SITI 0 4 0 4 8,333333 

223 
AHMAD 

ZARKASI 
6 9 7 22 45,83333 

224 PUJIAAN SANI 8 11 6 25 52,08333 

225 
TARISYA 

ISMIATI 
5 8 9 22 45,83333 

226 BAIK NINGRAT 5 7 5 17 35,41667 

227 LISMA RIZKA 7 7 5 19 39,58333 

228 SOFIANA H 6 7 8 21 43,75 

229 FITRIANI D 9 8 8 29 60,41667 

230 
BAIK 

RABIATUL 
6 5 4 15 31,25 

231 BAGUS 5 9 4 18 37,5 

232 M. FERDIANSAH 6 6 9 21 43,75 

233 
SISKA 

PANDIANA 
11 10 7 28 58,33333 

234 
BAIK ULF 

ARIZKI 
8 7 11 26 54,16667 

235 IDIYANTI 7 1 10 28 58,33333 

236 MIRA NANDA 5 12 8 25 52,08333 
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Sekolah No Nama C4 C5 C6 Skor Nilai 

237 EKA RIZKI 9 8 7 24 50 

238 
NURMALINA 

AULIA 
7 10 7 24 50 

239 ZIKRUL 5 9 10 24 50 

240 M. RIZKI A 9 8 6 23 47,91667 

241 TOMI HIDAYAT 4 6 13 23 47,91667 

242 AAN SULASTINI 7 6 10 23 47,91667 

243 PASYA HARI 9 2 12 23 47,91667 

244 YULIANA 6 11 5 22 45,83333 

245 BAIK ELIS 5 7 10 22 45,83333 

246 BAIK LULUK 8 8 6 22 45,83333 

247 SANDRIO I 8 8 6 22 45,83333 

248 
DIAH 

PUSPARINA 
7 8 6 21 43,75 

249 
LAELA 

HUSNAINI 
6 7 8 21 43,75 

250 LISA ANDRIANI 6 8 6 20 41,66667 

251 AHMAD ROSIDI 5 8 7 20 41,66667 

252 AZIZ AZHARI 5 5 10 20 41,66667 

253 BAIK HANA F 5 6 7 18 37,5 

254 
HUSNA 

MULIANA 
7 5 4 16 33,33333 

255 RIZA 7 8 4 19 39,58333 

256 SUCI NURMALA 7 7 5 19 39,58333 

257 
NINDA 

SEPTIANI 
5 5 8 18 37,5 

258 IRMAYANTI M 6 3 1 10 20,83333 

  MEAN 6,59 7,33 7,3 21,2 44,16182 
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Lampiran 3.  b Rekapitulasi Hasil Wawancara 

 

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA DENGAN GURU FISIKA 

Nama Guru  : Masro’ah, S.Pd 

Sekolah  : SMAN 1 Jerowaru  

Tanggal Wawancara : 30 November 2018 

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah Bapak/ibu sudah 

menerapkan kegiatan pembelajan 

yang bersifat mengarahkan siswa 

pada peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi?  

Tergantung materi pembelajaran. 

Pada beberapa materi yang memang 

KDnya menuntut guru untuk 

menyiapkan materi yang mengarah 

pada peningkatan kemampuan 

berpikir, maka guru menerapkannya 

dalam pembelajaran. Tetapi jika 

Kdnya tidak menuntut guru untuk 

merancang pembelajaran yang 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

maka tidak diterapkan.  

2 

Model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang sering digunakan 

apa saja?  

Inquiry, namun tak sepenuhnya. 

Tugas proyek, selian itu metode 

ceramah juga sering digunakan 

karna melihat kemampuan siswa 

yang menuntut guru untuk 

menjelaskan matei secara berulang-

ulang dan mendetail 

3 

Menurut Bapak/Ibuk apakah model, 

strategi maupun metode 

pembelajaran yang digunakan 

tersebut sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mampu 

menumbuhkan rasa ingin tau siswa 

untuk memecahkan permsalahan 

dalam fisika? 

Beberapa model seperti inquiry 

sudah mengarah kepada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, selain itu guru 

juga sedang melakukan uji coba 

model pembelajaran baru yaitu 

STEM. Saat melakukan proses 

pembelajaran yang menugaskan 

siswa untuk melakukan tugas 

proyek, dapat menumbuhkan rasa 
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NO Butir Pertanyaan Jawaban 

ingin tau siswa. Begitupun saat guru 

menggunakan metode demonstrasi, 

siswa terlihat lebih antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

4 

Apakah instrument pembelajaran 

seperti RPP dan penilaian yang 

dibuat oleh Bapak/Ibu sudah 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa? 

Seperti yang dikatan di awal tadi 

bahwa tergantung KD pada setiap 

materi pembelajaran tersebut. 

sedangkan untuk penilaian, pada 

materi tertentu guru menggunakan 

soal evaluasi berbasis HOTS. 

5 

Ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada materi tertentu 

apakah Bapak/Ibu mengaitkan 

materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan? 

Sudah, seprti pada materi teori 

kinetik zat 

6 

Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu 

meminta siswa untuk mengamati 

gejala fisika maupun penerapan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari? 

kemudian siswa diminta untuk 

memberikan tanggapan mengenai 

hal tersebut? 

Sekedar membawa murid untuk 

keluar ruangan mengamati gejala 

fisika yang mungkin terjadi menjadi 

suatu hal yang jarang dilakukan 

guru 

7 

Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

hadapi selama mengajar                 

fisika? 

Pertama input siswa. Input siswa di 

SMAN 1 Jerowaru yang menuntut 

guru untuk menjelaskan matei 

secara detail, jelas dan terperinci 

mmebuat proses pembelajaran 

sedikit lambat. Keadaan siswa yang 

susah diatur membuat guru berpikir 

keras untuk menciptakan kondisi 

kelas yang efektif dan 

menyenangkan. Fasilitas yang 

disediakan dari sekolah masih jauh 

dari kata lengkap. Selain itu dasar 

kemampuan matematikan siswa 

yang masih kurang mmebuat guru 

tak hanya menjelaskan tentang 
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fisika teapi juga perhitungan 

matematikan dalam fisika.  

 

 

Nama Guru  : Saiful Haqqi, M.Pd 

Sekolah  : SMAN 1 Keruak  

Tanggal Wawancara : 29 November 2018 

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah Bapak/ibu sudah 

menerapkan kegiatan pembelajan 

yang bersifat mengarahkan siswa 

pada peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi?  

Masih dalam proses, misalnya 

seperti membiasakan siswa 

mengerjakan soal-soal HOTS. 

Tetapi siswa lebih cenderung untuk 

mengerjakan soal yang mudah 

2 

Model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang sering digunakan 

apa saja?  

Tidak terlalu sering, karna lebih 

sering menggunakan diskusi dan 

ceramah. Walaupun diRPP sudah 

didesain untuk menggunakan model 

pembelajaran tertentu, teapi sering 

kali tak sesuai dengan penerapannya 

didalam kelas 

3 

Menurut Bapak/Ibuk apakah model, 

strategi maupun metode 

pembelajaran yang digunakan 

tersebut sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mampu 

menumbuhkan rasa ingin tau siswa 

untuk memecahkan permsalahan 

dalam fisika?  

Sudah mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir, seperti dengan 

menggunakan model scientifik, 

discovery maupun inquiry. Pada 

waktu siswa diminta membuat tugas 

proyek. Setelah diamati, antusias 

siswa dalam belajar terlihat lebih 

tinggi dengan cara memberikan 

tugas proyek, selain itu dengan 

ekspsperimen dan praktik 

4 

Apakah instrument pembelajaran 

seperti RPP dan penilaian yang 

dibuat oleh Bapak/Ibu sudah 

mengarah pada peningkatan 

Desain RPP yang dibuat sudah 

mengarah pada HOTS, yaitu terlihat 

dari sintak model pembelajaran 

yang dicantumkan guru dalam RPP.  
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kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa? 

5 

Ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada materi tertentu 

apakah Bapak/Ibu mengaitkan 

materi fisika dengan pengetahuan 

lain yang relevan? 

Iya, beberapa kali mengaitkan 

bahkan sering. Karna dalam 

pembelajaran guru tak hanya 

terfokus pada materi pelajaran yang 

sedang diajarkan, tetapi materi yang 

disampaikan guru melebar 

kepengatuhan yang lainnya 

6 

Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu 

meminta siswa untuk mengamati 

gejala fisika maupun penerapan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari? 

kemudian siswa diminta untuk 

memberikan tanggapan mengenai 

hal tersebut? 

Iya, walaupun tidak dilakukan diluar 

kelas tetapi dengan cara guru 

memberikan permsalahan-

permsalahan maupun fenomena 

dalam fisika yang kemudian diamati 

siswa dan diberikan 

tanggapanannya 

7 

Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

hadapi selama mengajar                 

fisika? 

Lab fisika yang tidak tertata rapi 

sebagaimana mestinya lab fisika. 

selain itu, tak semua alat dalam lab 

fisika dapt difungsikan, karna tak 

pernah dilakukan inventaris alat. 

Membut keadaan kelas menjadi 

lebih tenang dan tertib serta guru 

merasa adanya siswa center, yaitu 

seakan-akan siswa bisa 

berkehendaknya sendiri  
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Nama Guru  : Anwar Syuhudi, S.Pd,M.Pd 

Sekolah  : SMAN 1 Sakra  

Tanggal Wawancara : 27 November 2018 

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah Bapak/ibu sudah 

menerapkan kegiatan pembelajan 

yang bersifat mengarahkan siswa 

pada peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi?  

Harusnya memang sudah diterapkan 

pembelajaran yang mengarah 

kepada peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa, tetapi 

disebabkan gempa yang terjadi 

dilombok pada bulan agustus lalu, 

memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap proses belajar 

mengajar disekolah. Sehingga, dua 

bulan llau yaitu pada bulan agustus-

september hampir tidak ada proses 

belajara mengajar, sehingga yang 

terjadi sekarang adalah para guru 

fokus menyeselsaikan dan mengejar 

matei yang tertinggal. Dan untuk 

gurupun sebetetulnya sudah 

diadakan seminar terkait HOTS. 

Jadi bisa dikatakan masih dalam 

proses 

2 

Model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang sering digunakan 

apa saja?  

Yang tertera diRPP sudah sangat 

komplek mengenai model 

pembelajaran yang akan digunakan 

guru seperti inquiry, PBL, STEM. 

Tetapi sejauh ini lebih sering 

menggunakan ceramah dan diskusi 

3 

Menurut Bapak/Ibuk apakah model, 

strategi maupun metode 

pembelajaran yang digunakan 

tersebut sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mampu 

menumbuhkan rasa ingin tau siswa 

untuk memecahkan permsalahan 

dalam fisika?  

Sudah mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir, seperti dengan 

menggunakan model scientifik, 

discovery maupun inquiry. Semakin 

siswa termotivasi mengikuti proses 

pembelajaran semakin tinggi minat, 

antusias dan rasa ingin tau siswa 

terhadapa gejala maupun 

permaslahan-permasalahan yang 

ada difisika. Yang pernah dilakukan 
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guru, tetapi tidak dapat diselesaikan 

yaitu dengan memberikan tugas 

proyek kepada siswa. Selain itu 

dengan menjelaskan konsep fisika 

yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari membuat siswa lebih 

bersemangat dan antusias dalam 

abelajar fisika. 

4 

Apakah instrument pembelajaran 

seperti RPP dan penilaian yang 

dibuat oleh Bapak/Ibu sudah 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa? 

Tergantung KD pada setiap materi, 

jika memang KD pada materi 

tersebut menuntut guru untuk 

mendesain RPP yang mengarah 

pada peningkatan kemampuan 

bepikir, maka gurupun mendesain 

RPP yang demikian. Jadi bisa 

dikatakan sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

5 

Ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada materi tertentu 

apakah Bapak/Ibuk mengaitkan 

materi fisika dengan pengetahuan 

lain yang relevan? 

Tentu saja, karena fisika berbicara 

secara menyuluh. Ada biologi, 

kimia, geografi didalamnya tetapi 

lebih sering dikelas XII. Untuk kelas 

XI belum sempat dilakukan 

6 

Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu 

meminta siswa untuk mengamati 

gejala fisika maupun penerapan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari? 

kemudian siswa diminta untuk 

memberikan tanggapan mengenai 

hal tersebut? 

Sering dilakukan, tetapi lebih sering 

dilakukan didalam ruangan. Tidak 

sampai keluar ruangan.  

7 

Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

hadapi selama mengajar                 

fisika? 

Kendala yang paling utama saat ini 

adalah, menyelesaikan dan 

mengejar ketertinggalan materi efek 

gempa lombok agustus lalu. 

Sehingga yang terjadi guru merasa 

tidak memiliki waktu yang cukup 

jika ingin mengajar dengan 



256 
   

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

menerapkan model atau metode 

tertentu. Selain itu input dan minat 

belajar siswa juga menjadi kendala 

tersendiri bagi guru dalam 

mengajar. Jika minat dan motivasi 

siswa dalam belajar rendah maka 

siswa juga akan sulit dalam 

menerima dan mencerna matei 

dengan baik dan cepat. Selain itu 

daya saing, karna siswa merasa di 

SMAN 1 Sakra ini daya saingnya 

masih tergolong sedang, maka yang 

terjadi tidak memacu siswa untuk 

beljara dengan sungguh-sungguh 

 

 

Nama Guru  : Zainuri Erfan, S.Pd 

Sekolah  : SMAN 1 Sikur  

Tanggal Wawancara : 19 November 2018 

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah Bapak/ibu sudah 

menerapkan kegiatan pembelajan 

yang bersifat mengarahkan siswa 

pada peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi?  

Sedang dalam proses, terlaksana 

sekitar 20%. Bisa dikatakan sedang 

uji coba model maupun strategi 

yang pas dan yang cocok 

2 

Model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang sering digunakan 

apa saja?  

Diskusi, tutor teman sebaya, tugas 

proyek dan simulasi 

3 

Menurut Bapak/Ibuk apakah model, 

strategi maupun metode 

pembelajaran yang digunakan 

tersebut sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mampu 

Saya rasa sudah, termasuk dengan 

memberikan penugasan proyek 

untuk siswa. Karna siswa dituntut 

untuk memunculkan ide, 

merencanakan dan merancang, yang 

terlihat didalam kelas, jika guru 
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NO Butir Pertanyaan Jawaban 

menumbuhkan rasa ingin tau siswa 

untuk memecahkan permsalahan 

dalam fisika?  

menggunakan metode pembelajaran 

tutor teman sebaya, siswa telihat 

lebih antusias dalam belajar. Selain 

itu rasa ingin tau siswa semakin 

besar jika guru menjelaskan dengan 

mencotohkan penerapan fisika 

dalam kehidupan sehari-hari 

4 

Apakah instrument pembelajaran 

seperti RPP dan penilaian yang 

dibuat oleh Bapak/Ibu sudah 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa? 

Soal yang digunakan biasanya C4, 

RPP tergantung KD 

5 

Ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada materi tertentu 

apakah Bapak/Ibuk mengaitkan 

materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan? 

Misalnya pada materi teori kinek 

gas, dengan kimia 

6 

Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu 

meminta siswa untuk mengamati 

gejala fisika maupun penerapan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari? 

kemudian siswa diminta untuk 

memberikan tanggapan mengenai 

hal tersebut? 

Pernah dilakukan, tetapi didalam 

kelas, misalnya dengan 

menampilkan vidio yang bekaitan 

dengan materi tertentu kemudian 

siswa diminta memberkan 

tanggapana dari vidio yang 

ditampilkan guru 

7 

Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

hadapi selama mengajar                 

fisika? 

Lingkungan belajara siswa yang 

masih belum mendukung maksimal, 

seperti teman dan lingkunga rumah. 

Minat belajar siswa yang kadang 

naik turun, kemudian mindset siswa 

yang sudah beranggpana bahwa 

fisika merpakan mata pelajaran 

yang sulit, maka keasn siswa selalu 

mengaggap fisika sulit, serta 

kemampuan dasar matematika 

siswa. 
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Nama Guru  : Baiq Siti Maryam, S.Pd 

Sekolah  : SMAN 1 Selong  

Tanggal Wawancara : 2 Desember 2018 

 

NO Butir Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah Bapak/ibu sudah 

menerapkan kegiatan pembelajan 

yang bersifat mengarahkan siswa 

pada peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi?  

Masih dalam proses, tetapi untuk 

semester ini memang guru fokusnya 

mengejar dan menyelesaikan matei 

kertinggalan efek gempa lombok 

bulan agustus lalu.  

2 

Model, strategi maupun metode 

pembelajaran yang sering digunakan 

apa saja?  

Tergantung KD setiap materi  

3 

Menurut Bapak/Ibuk apakah model, 

strategi maupun metode 

pembelajaran yang digunakan 

tersebut sudah mengarah pada 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mampu 

menumbuhkan rasa ingin tau siswa 

untuk memecahkan permsalahan 

dalam fisika?  

Strategi dalam mengajar yang sering 

digunakan guru adalah, menjelaskan 

konsep fisika dengan 

mengaitkannya pada penerapana 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

Karna selain memudahkan siswa 

memahami mate maupun konse 

fisika, dapat melatih siswa dalam 

berpikir kritis dan kreatif. Antusias 

siswa terlihat saat peroses 

pembelajaran guru menggunakan 

metode diskusi, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

betanya 

4 

Apakah instrument pembelajaran 

seperti RPP dan penilaian yang 

dibuat oleh Bapak/Ibu sudah 

mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa? 

Tergantung KD pada setiap materi 

5 
Ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pada materi tertentu 

apakah Bapak/Ibuk mengaitkan 

Misalnya pada materi teori kinek 

gas, dengan kimia 
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NO Butir Pertanyaan Jawaban 

materi fisika dengan pengetahuan 

lain yang relevan? 

6 

Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu 

meminta siswa untuk mengamati 

gejala fisika maupun penerapan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari? 

kemudian siswa diminta untuk 

memberikan tanggapan mengenai 

hal tersebut? 

Iya, yaitu dengan cara guru 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menceritakan pengelaman-

pengalamannya dalam kehidupan 

sehari yang berkaitan dengan fisika, 

dengan begitu akan memudahkan 

siswa dalam memahami konsep dan 

materi dalam fisika 

7 

Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 

hadapi selama mengajar                 

fisika? 

Kemampuan siswa 
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Lampiran 3.  c Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Mengajar Guru 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN FISIKA 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas    : X 

Sekolah   : SMA N 1 Jerowaru 

Tanggal Observasi  : 21-22 November 2018 

Pokok Bahasan  : Materi gerak 

 

NO Aspek yang diamati 
keterangan 

ya Tidak 

1 

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru 

memberikan apersepsi untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar 

 √ 

2 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 

tidak terlalu banyak menggunakan metode ceramah 

untuk menjelaskan materi 

 √ 

3 

Ketika melaksanakan kegitan pembelajaran guru 

menerapkan metode pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi siswa seperti diskusi dan 

memecahkan masalah 

 √ 

4 

Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, pada 

materi tertentu guru mengaitkan materi fisika 

dengan pengetahuan lain yang relavan 

 √ 

5 

Dalam kegiatan pembelajaran guru meminta siswa 

untuk mengamati masalah atau fenomena fisika 

maupun penerapan fiiska dalam kehidupan sehari-

hari  kemudian memberikan tanggapan mengenai 

masalah atau fenomena tersebut? 

√  

6 

Ketika melaksanakan kegiatan diskusi guru selalu 

memberikan soal untuk dipecahkan oleh siswa, 

baik secara mandiri maupun dalam kelompok 

 √ 

7 Guru membimbing siswa untuk memunculkan 

berbagai pertanyaan berdasarkan peristiwa atau 
√  
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NO Aspek yang diamati 
keterangan 

ya Tidak 

fenomena yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang ditampilkan dan disampaiakan oleh guru 

8 

Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

berbagai jawaban yang mungkin dari permasalahan 

yang diajukan guru 

√  

9 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru 

mampu mengelola waktu dengan efektif dan 

efisien 

 √ 

 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas    : XI MIA 2 

Sekolah   : SMA N 1 Keruak 

Tanggal Observasi  : 28 November 2018 

Pokok Bahasan  : Teori kinetik gas 

 

NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

1 

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru 

memberikan apersepsi untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar 

  

2 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 

tidak terlalu banyak menggunakan metode ceramah 

untuk menjelaskan materi 

 √ 
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

3 

Ketika melaksanakan kegitan pembelajaran guru 

menerapkan metode pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi siswa seperti diskusi dan 

memecahkan masalah 

√  

4 

Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, pada 

materi tertentu guru mengaitkan materi fisika 

dengan pengetahuan lain yang relavan 

 √ 

5 

Dalam kegiatan pembelajaran guru meminta siswa 

untuk mengamati masalah atau fenomena fisika 

maupun penerapan fiiska dalam kehidupan sehari-

hari  kemudian memberikan tanggapan mengenai 

masalah atau fenomena tersebut? 

√  

6 

Ketika melaksanakan kegiatan diskusi guru selalu 

memberikan soal untuk dipecahkan oleh siswa, 

baik secara mandiri maupun dalam kelompok 

 √ 

7 
Guru membimbing siswa untuk memunculkan 

berbagai pertanyaan berdasarkan peristiwa atau 

√  



263 
   

 

NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

fenomena yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang ditampilkan dan disampaiakan oleh guru 

8 

Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

berbagai jawaban yang mungkin dari permasalahan 

yang diajukan guru 

√  

9 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru 

mampu mengelola waktu dengan efektif dan efisien 

 √ 

 

 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas    : XI MIA 2 

Sekolah   : SMA N 1 Sakra 

Tanggal Observasi  : 9 dan 23 November 

Pokok Bahasan  : Suhu, kalor dan teori kinetik zat 

 

NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

1 

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru 

memberikan apersepsi untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar 

 √ 
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

2 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

guru tidak terlalu banyak menggunakan metode 

ceramah untuk menjelaskan materi 

 √ 

3 

Ketika melaksanakan kegitan pembelajaran guru 

menerapkan metode pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi siswa seperti diskusi 

dan memecahkan masalah 

√  

4 

Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

pada materi tertentu guru mengaitkan materi 

fisika dengan pengetahuan lain yang relavan 

√  

5 

Dalam kegiatan pembelajaran guru meminta 

siswa untuk mengamati masalah atau fenomena 

fisika maupun penerapan fiiska dalam kehidupan 

sehari-hari  kemudian memberikan tanggapan 

mengenai masalah atau fenomena tersebut? 

√  

6 
Ketika melaksanakan kegiatan diskusi guru 

selalu memberikan soal untuk dipecahkan oleh 

 √ 
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

siswa, baik secara mandiri maupun dalam 

kelompok 

7 

Guru membimbing siswa untuk memunculkan 

berbagai pertanyaan berdasarkan peristiwa atau 

fenomena yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang ditampilkan dan disampaiakan 

oleh guru 

√  

8 

Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

berbagai jawaban yang mungkin dari 

permasalahan yang diajukan guru 

√  

9 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

guru mampu mengelola waktu dengan efektif 

dan efisien 

 √ 
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Mata Pelajaran  : Fisika  

Kelas    : XI dan XII 

Sekolah   : SMA N 1 Sikur 

Tanggal Observasi  : 13 dan 19 November 

Pokok Bahasan  : Teori kinetik gas dan medan magnet 

 

NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

1 

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru 

memberikan apersepsi untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar 

 √ 

2 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 

tidak terlalu banyak menggunakan metode 

ceramah untuk menjelaskan materi 

√  

3 

Ketika melaksanakan kegitan pembelajaran guru 

menerapkan metode pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi siswa seperti diskusi 

dan memecahkan masalah 

√  

4 

Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

pada materi tertentu guru mengaitkan materi fisika 

dengan pengetahuan lain yang relavan 

√  



267 
   

 

NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

5 

Dalam kegiatan pembelajaran guru meminta 

siswa untuk mengamati masalah atau fenomena 

fisika maupun penerapan fiiska dalam kehidupan 

sehari-hari  kemudian memberikan tanggapan 

mengenai masalah atau fenomena tersebut? 

√  

6 

Ketika melaksanakan kegiatan diskusi guru selalu 

memberikan soal untuk dipecahkan oleh siswa, 

baik secara mandiri maupun dalam kelompok 

√  

7 

Guru membimbing siswa untuk memunculkan 

berbagai pertanyaan berdasarkan peristiwa atau 

fenomena yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang ditampilkan dan disampaiakan oleh guru 

√  

8 

Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

berbagai jawaban yang mungkin dari 

permasalahan yang diajukan guru 

√  
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NO Aspek yang diamati 

keterangan 

ya Tidak 

9 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

guru mampu mengelola waktu dengan efektif dan 

efisien 

√  
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Lampiran  3.  d Rekapitulasi Hasil Kuesioner Respon Siswa 

 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Respon Siswa 

 

Nomer 

Butir 

Kuisioner 

Nama Sekolah 

SMAN 1 

Jerowaru 

SMAN 1 

Keruak 

SMAN 1 

Sakra 

SMAN 1 

Sikur 

SMAN 1 

Selong 

Y T Y T Y T Y T Y T 

Aspek Pembelajaran 

P1 20 0 32 30 40 15 44 12 44 12 

P2 20 0 39 23 40 14 45 13 38 13 

P3 15 4 13 47 8 46 23 31 14 41 

P4 20 0 31 30 49 17 44 12 46 10 

P9 19 2 35 25 46 9 43 11 34 21 

Aspek Menganalisi 

P6 15 4 46 15 42 11 51 6 53 3 

P8 17 4 37 24 42 11 40 14 50 4 

P11 18 3 29 32 47 7 45 9 40 15 

Aspek Mengevaluasi 

P5 16 4 26 35 36 20 45 11 42 12 

P7 19 2 31 29 44 12 47 7 44 11 

P12 16 5 24 37 30 25 38 13 28 26 

Aspek Mencipta 

P10 16 5 24 37 30 25 38 13 28 26 
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Lampiran 4 

Lampiran 4 a Dokumentasi Kegiatan Penelitian dan Belajar  
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Lampiran 4 b Dokuemntasi Perangkat Pembelajaran Guru 
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Lampiran 5 

Lampiran 5.  a Surat Pernyataan Validasi Instruemen 
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Lampiran 5.  b  Surat Izin 
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CURICULUM VITAE 

 

A. Biodata Pribadi  

Nama Lengkap  : Ropian Mardiana 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Tempat, Tanggal Lahir : Selebung, 29 Maret 1996 

Alamat  : Dusun Kwang Datuk, Desa Selebeung 

Ketangga, Kec. Keruak, Kab. Lombok 

Timur, Prov. NTB  

Email    : ropianm29@gmail.com 

No.HP    : 081917782181 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal   

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK Pertiwi Selebung 2002 – 2003 

SD SD Negeri 2 Selebung Ketangga 2003 – 2008 

SMP MTs Mu’allimat NW Pancor 2008 – 2011 

SMA MA Mu’allimat NW Pancor 2011 – 2014 

S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 – 2019 
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